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ABSTRAK

Penelitian ini menguji dan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh
independensi, pengalaman audit terhadap kualitas audit internal dengan etika professional
sebagai variabel moderasi. Populasi dalam penelitian ini adalah auditor internal yang bekerja
di bank konvensional di Palembang. Penelitian ini menggunakan convenience sampling untuk
mengumpulkan data sehingga mendapatkan 40 responden auditor internal. Analisis yang
digunakan adalah Structural Equation Model melalui pendekatan Partial Least Square. Hasil
penelitian ini menunjukkan pengalaman audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit
internal, etika profesi memoderasi pengaruh pengalaman audit terhadap kualitas audit internal.
Hasil penelitian juga menunjukkan independesi tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit internal, etika profesi tidak memoderasi pengaruh independesi terhadap kualitas audit
internal.

Kata Kunci: independensi, pengalaman audit, etika profesi, kualitas audit internal

ABSTRACT

This study examines the influence of independence, auditor experience on the audit
quality with professional ethics as moderating variable. The population used in this study is
internal auditor who work at conventional bank of Palembang. This study uses convenience
sampling technique were collected through a survey on 40 internal auditors. The test for
analyzed the data used Structural Equation Model (SEM) with Partial Least Square (PLS). The
result of this study indicate significant influence of auditor experience on the audit quality,
significant influence of auditor experience on the audit quality with professional ethics as
moderating variable. Futhermore, it was found that there were no significant influence of
independence on the audit quality,and independence on the audit quality with professional
ethics as moderating variable
Keywords: independence, auditor experience, professional ethics, internal audit quality

Menurut Suantara et al (2014),
PENDAHULUAN dalam  pengendalian  intern  suatu
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perusahaan, perlunya peran pengawas
internal yang memiliki pengalaman dan
independensi dalam memberikan masukan
mengenai struktur pengendalian dibuat dan
dilaksanakan. Audit internal bertujuan
membantu anggota organisasi
melaksanakan dan
mempertanggungjawabkan tanggung
jawabnya dengan adanya staf audit internal
dapat menganalisis, merekomendasikan,
serta konsultasi atas informasi dari suatu
kegiatan (Suginam, 2017).

Menurut Betri  (2009), auditor
internal harus dapat mengungkapkan fakta
penting yang dapat mendistorsi laporan atas
suatu kegiatan dan fakta terkait praktik
yang dianggap melanggar  hokum.
Berdasarkan  hal  tersebut  tampak
pentingnya kualitas audit dari auditor
internal dalam membantu peningkatan
pengendalian perusahaan. Menurut
Meikhati dan Rahayu (2015), pengendalian
internal yang baik dan audit internal yang
berjalan dapat membantu manajemen
mencegah adanya penyimpangan.

Audit internal digunakan
perusahaan ~ untuk  mencegah  dan
meminimalisir kemungkinan terjadinya
tindakan penyimpangan dimasa yang akan
datang (Hajat dan Prasetya, 2021). Menurut
Leardo et al (2017), tanggung jawab audit
internal diantaranya adalah memastikan
operasi perusahaan sesuai dengan visi dan
misi perusahaan dimana salah satunya
memastikan  praktik akuntansi  yang
digunakan perusahaan dalam laporan
keuangan telah sesuai dengan standar
Akuntansi  yang  Berlaku = Umum.
Berdasarkan hal tersebut, audit internal
harus memiliki kualitas yang baik agar
bermanfaat bagi perusahaan.

Beberapa  hal  yang  dapat
mempengaruhi kualitas audit diantaranya
adalah independensi (Sihombing dan
Triyanto, 2019; Tjun et al, 2012; Anam et
al, 2021), pengalaman audit (Sihombing

dan Triyanto, 2019; Anam et al, 2020), dan
etika profesi (Marita dan Gultom, 2018;
Zam et al, 2021; Valen dan Sudarno, 2018).
Menurut Anam et al (2020), independensi
dan pengalaman kerja akan mempengaruhi
efektivitas pengendalian intern perusahaan
yang akhirnya akan berpengaruh terhadap
hasil kerja auditor (kualitas audit) karena
pengalaman adalah proses pembelajaran
baik dari segi tingkah laku maupun
pendidikan yang akan mengarah ke pola
tindakan auditor.

Menurut Marita dan Gultom (2018),
etika profesi mempelajari nilai dan kualitas
yang akan menjadi standard dan penilaian
moral. Menurut Idawati dan Putri (2020),
auditor yang  berpengalaman  akan
memahami etika profesi yang akan
membantu auditor melaksanakan tugas
dengan baik. Menurut Yulianti et al (2017),
etika profesi akan memperkuat
independensi auditor dalam bertugas,
sedangkan auditor yang tidak sensitive
terhadap etika profesi maka akan
menghasilkan kualitas yang rendah karena
tidak adanya standar dalam pelaksanaan
tugas.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Atribusi
Teori atribusi menjelaskan

seseorang dalam  menginterpretasikan
peristiwa, alasan, sebab atas perilakunya
perilakunya (Lubis, 2010). Menurut
Tunggal (2014), Teori atribusi
mengemukakan bahwa  suatu perilaku
seseorang ditentukan apakah penyebab
perilaku itu internal (factor pribadi) atau
eksternal (faktor Iuar). Menurut Agus
(2014), penyebab perilaku dari sisi internal
adalah faktor yang melekat pada diri
auditor. Independensi, pengalaman serta
etika profesi merupakan bagian dalam diri
auditor yang akan mempengaruhi kerjanya
dalam menghasilkan laporan audit yang
berkualitas.
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Kualitas Audit Internal (AI)

Kualitas audit merupakan hasil
kerja yang memenuhi standar pengukuran
dalam memenuhi kebutuhan perusahaan
(Yulianti et al, 2017). Menurut Rialdy et al
(2020), Kualitas audit merupakan
kemungkinan auditor dalam menemukan
dan melaporkan pelanggaran dalam suatu
system.

Independensi (IN)

Independensi adalah kebebasan
auditor dari suatu kondisi yang dapat
mengancam atau suatu intervensi dalam
aktivitas penugasan audit internal. Auditor
dapat dikatakan independen berdasarkan
ukurannya sendiri dengan menjamin
prilaku yang tidak bias (Yulianti et al
(2017). Menurut Tjun et al (2012), pada
praktiknya auditor seringkali menemui
kesulitan dalam mempertahankan
independensinya, maka pentinya auditor
bersikap independen dengan tidak mudah
dipengaruhi oleh pihak tertentu. Beberapa
penelitian yang meneliti variable ini
diantaranya adalah  Sihombing dan
Triyanto, (2019), Tjun et al (2012), Anam
et al (2021)

Pengalaman Audit

Pengalaman  auditor  berkaitan
dengan berapa lama auditor bekerja dan
jumlah kasus yang telah diselesaikan.
Semakin berpengalaman auditor, maka
semakin baik kualitas hasil auditnya
(Idawati dan Putri, 2020). Menurut Tjun et
al (2012), audit menuntut auditor memiliki
pengalaman untuk memiliki keunggulan
dalam  hal mendeteksi  kesalahan,
memahami  kesalahan dan  mencari
penyebab kesalahan sehingga auditor
berpengalaman akanampu memberi
penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-
kesalahan yang terjadi serta mendapatkan
solusinya. Beberapa penelitian yanmenelit

tertentu yang merupakan keunguulan dan
pengendalian variable ini diantaranya
adalah Sihombing dan Triyanto (2019),
Tjun et al (2012)

Etika Profesi

Etika profesi adalah aplikasi dalam
prinsip etika yang menekankan berbagai
sudut pandang diantaranya pedoman,
pengetahuan, respon, serta tanggungjawab
(Baviga, 2022). Menurut Idawati dan Putri
(2020), auditor yang memiliki pengalaman
yang tinggi akan lebih memahami etika
profesi sehingga akan membantu auditor
tetap menjaga kualitas auditnya. Menurut
Yulianti et al (2017), auditor yang memiliki
ettka  profesi akan  meningkatkan
independensinya dalam bekerja untuk
menghasilkan kualitas audit yang baik.
Beberapa penelitian yang meneliti variable
ini diantaranya adalah Yulianti et al (2017),
Idawati dan Putri (2020), Zam et al (2021)

METODOLOGI PENELITIAN
Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini adalah
auditor internal bank konvensional di
Palembang.

Populasi dan sampel

Populasi dalam penelitian ini
auditor internal bank konvensional di
Palembang. Peneliti menggunakan non-
probability sampling dengan metode
convenience sampling dalam mendapatkan
data. Kuesioner yang dapat diolah adalah
kuesioner yang kembali dan diisi lengkap
yaitu berjumlah 40 kuesioner.

Pengukuran Variabel

Kualitas Audit Internal (Al)

Kualitas audit internal dalam penelitian ini
meliputi keseuaian pemeriksaan dengan
standar audit dan kualitas hasil audit.
Pengukuran variabel dengan 7 item
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pertanyaan dari Sihombing dan Triyanto
(2019) menggunakan semantic scale.

Independensi (IN)

Independensi dalam penelitian ini meliputi
independensi ~ penyusunan  program,
independensi ~ dalam  praktisi, dan
independensi dalam pelaporan. Pengukuran
variabel dengan 9 item pertanyaan dari
Sihombing dan  Triyanto (2019)
menggunakan semantic scale.

Pengalaman Audit (PE)

Pengalaman audit dalam penelitian ini
meliputi lama kerja melakukan audit dan
banyaknya tugas pemeriksaan. Pengukuran
variabel dengan 7 item pertanyaan dari
Sihombing dan  Triyanto (2019)
menggunakan semantic scale.

Etika Profesi (ET)

Etika profesi dalam penelitian ini meliputi
integritas, objektivitas, kompetensi dan
kehatihatian, kerahan, perilaku profesional.
Pengukuran variabel dengan 10 item
pertanyaan dari Zam et al (2021)
menggunakan semantic scale.

Metode Analisis Data

Kuesioner yang telah dikumpulkan
dan terisi lengkap dikuantitatitkan sehingga
menghasilkan angka-angka yang akan
dianalisis menggunakan Structural
Equation Model dengan persamaan Partial
Least Square (PLS) dibantu dengan
penggunaan software SmartPLS.

Model Penelitian

Independe H1

i \

Kualitas Audit
H2 Internal

Pengalaman

Audit

Etika Profesi

Gambar 1
Model Penelitian

HI: independensi berpengaruh terhadap
kualitas audit internal

H2: pengalaman kerja berpengaruh
terhadap kualitas audit internal

H3: Etika profesi memoderasi pengaruh
independensi  terhadap kualitas audit
internal

H4: Etika profesi memoderasi pengaruh
pengalaman kerja terhadap kualitas audit
internal

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Gambaran umum  mengenai  profil
responden dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1
Karakteristik Responden
Keterangan Jumlah Presen
tasi

Jenis Laki-laki 25 62,5%
Kelamin Perempuan 15 37,5%

Jumlah 40 100%
Umur 25-35 34 85%

Tahun

36-50 6 15%

Tahun

Jumlah 40 100%
Masa 1-5 Tahun 7 17,5%
Bekerja 6-10 28 70%

Tahun

>15 Tahun 5 12,5%

Jumlah 40 100%
Pendidikan S2 5 12,5%
Terakhir S1 33 82,5%

D3 2 5%

Jumlah 40 100%

Sumber Data: Data Olahan
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Statistik deskriptif variabel dapat dilihat

pada tabel di bawah ini :
Tabel 2
Statistik Deskriptif
. Teoritis Sesungguhnya  Standar
Variabel Kisaran Median  Mean Deviasi
Al 7sd35 21 30,9 2.86
IN 9 s/d 45 27 37,27 9,66
PE 7 s/d 35 21 29,85 3,63
ET 10 s/d 50 30 4422 4,08

Sumber Data: Data Olahan

Nilai responden pada setiap item
pertanyaan konstruk variabel diatas nilai
median teoritis, sehingga dapat
disimpulakan ~ bahwa secara umum
responden telah memiliki independensi,
pengalaman, serta etika profesi dalam
melaksanakan audit guna meningkatkan
kualitas audit

Penilaian  Outer = Model
Convergent Validity

Outer Model (Measurement Model)
Kualitas Audit Internal (Al)

Variabel kualitas audit internal
memiliki item pertanyaan yang terdiri dari
Al sampai dengan Al;. Berdasarkan nilai
outer loading kualitas audit internal,
terdapat beberapa item pertanyaan yang
memiliki nilai dibawah 0,5 sehingga perlu
dilakukan re-estimasi dengan meniadakan
item pertanyaan yang tidak memenuhi
standar. Setelah dilakukan re-estimasi,
seluruh nilai outer loading terpenuhi
sehingga variable kualitas audit memenuhi
validitas konvergen dan reabilitas.

dengan

Tabel 3
Outer Loading Al
Indikator Loading  Re-estimasi
Al 0,749 0,737
Al 0,293 -

Alj 0,872 0,905

Aly 0,918 0,927
Al 0,400 -
Als 0,451 -
Al 0,862 0,902

Sumber Data: Data Olahan

Outer Model (Measurement Model)
Independensi (IN)

Variabel independensi memiliki
item pertanyaan yang terdiri dari IN;
sampai dengan INy. Berdasarkan nilai outer
loading independensi, terdapat beberapa
item pertanyaan yang memiliki nilai
dibawah 0,5 sehingga perlu dilakukan re-
estimasi  dengan  meniadakan  item
pertanyaan yang tidak memenuhi standar.
Setelah dilakukan re-estimasi, seluruh nilai
outer loading terpenuhi sehingga variable
independensi memenuhi validitas
konvergen dan reabilitas.

Tabel 4
Quter Loading IN
Indikator  Loading  Re-estimasi
IN; 0,632 0,685
IN 0,058 -
IN; 0,656 0,703
IN4 0,821 0,861
INs 0,399 -
IN6 0,307 -
IN~ 0,493 -
INg 0,794 0,833
INo 0,378 -

Sumber Data: Data Olahan

Outer Model (Measurement Model)
Pengalaman Audit (PE)

Variabel pengalaman audit
memiliki item pertanyaan yang terdiri dari
PE: sampai dengan PE; Berdasarkan nilai
outer loading pengalaman audit, seluruh
nilai outer loading terpenuhi sehingga
variable pengalaman audit memenuhi
validitas konvergen dan reabilitas.
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Tabel 5
Outer Loading PE
Indikator  Loading
PE, 0,756
PE» 0,885
PE; 0,664
PE4 0,904
PEs 0,823
PE ¢ 0,681
PE - 0,815

Sumber Data: Data Olahan

Outer Model (Measurement Model) Etika
Profesi (ET)

Variabel etika profesi memiliki
item pertanyaan yang terdiri dari ET;
sampai dengan ET7. Berdasarkan nilai outer
loading etika profesi, terdapat beberapa
item pertanyaan yang memiliki nilai
dibawah 0,5 sehingga perlu dilakukan re-
estimasi  dengan  meniadakan item
pertanyaan yang tidak memenuhi standar.
Setelah dilakukan re-estimasi, seluruh nilai
outer loading terpenuhi sehingga variable
etika profesi memenuhi validitas konvergen
dan reabilitas.

Tabel 6
QOuter Loading ET
Indikator ~ Loading Re-estimasi

ET, 0,814 0,825
ET:> 0,866 0,875
ET; 0,761 0,760
ET4 0,827 0,826
ETs 0,730 0,727
ETs 0,780 0,788
ET; 0,767 0,758
ETg 0,784 0,779
ETo 0,896 0,899
ET 1o 0,255 -

Sumber Data: Data Olahan

Outer model dilihat dari Composite
Reliability

Outer model composite reliability
dari variabel yang mengukur konstruk
setelah dilakukan re-estimasi dengan
mengeliminasi item pertanyaan yang
memiliki nilai outer loading dibawah 0,5
menunjukkan semua indikator konstruk
adalah reliable atau memenuhi uji
reliabilitas karena semua variable memiliki
nilai composite reliability diatas 0,7.

Tabel 7
Composite Reliability
Composite Reliability
Sebelum Setelah re-
re-estimasi estimasi
Al 0,850 0,926
IN 0,768 0,856
PE 0,921 0,921
ET 0,932 0,943

Sumber Data: Data Olahan

Outer model dilihat dari Cronbachs
Alpha

Outer model cronbaths Alpha dari
variabel yang mengukur konstruk setelah
dilakukan re-estimasi dengan
mengeliminasi item pertanyaan yang
memiliki nilai outer loading dibawah 0,5
menunjukkan semua indikator konstruk
adalah reliable atau memenuhi uji
reliabilitas karena semua variable memiliki
nilai composite reliability diatas 0,7.

Tabel 8
Cronbachs Alpha
Cronbachs Alpha
Sebelum  Setelah re-
re-estimasi estimasi

Al 0,783 0,892
IN 0,823 0,798
PE 0,900 0,900
ET 0,914 0,932

Sumber Data: Data Olahan
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Outer model  dilihat dari Average
Variance Extraced (AVE)

Penilaian  discriminant  validity
indikator dengan melihat nilai AVE > 0,5
untuk memenuhi persyaratan validitas
konvergen dan reabilitas (Ghozali dan
Latan, 2014:37). Berdasarkan hal tersebut,
semua indicator telah memenuhi syarat.

Tabel 9
AVE
AVE
Al 0,759
IN 0,600
PE 0,626
ET 0,649

Pengujian Model Struktural (Inner
Model)

Pengujian inner model dilihat nilai
t-statistik. =~ Batas untuk  penerimaan
hipotesis adalah apabila nilai t melebihi
nilai t-tabel (0=0,05) yaitu 1,96.

Tabel 10
Estimasi Parameter dan Uji Signifikansi
Path

Original T

Sample  Statistics
IN->AI 0,037 0,493
PE->AI 0,439 2,100
ET->AI 0,575 3,061
IN*ET->AI 0,024 0,281
PE*ET->Al 0,479 3,051

Sumber Data: Data Olahan

PEMBAHASAN PENELITIAN
Pengaruh Independensi terhadap
Kualitas Audit Internal

Hasil uji terhadap antara

independensi  terhadap kualitas audit
internal menunjukkan ada pengaruh sebesar

3,7% (nilai original sample IN— Al dengan
nilai 0,037) tetapi tidak signifikan pada
(0=0,05) dengan t statistik 0,493 (dibawah
1,96), sehingga hasil penelitian ini menolak
hipotesis pertama (Hi). Hasil tersebut
menunjukkan semakin tinggi independensi
yang dimiliki auditor internal, tidak banyak
mempengaruhi  kualitas audit. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian
Tjun et al (2012), Anam et al (2021), dan
Bagiva (2022). Hal ini dikarenakan kualitas
audit juga dipengaruhi sikap mental auditor
masing-masing (Tjun et al, 2012) dan
Menurut Anam et al (2021), auditor juga
tidak hanya menekankan independensi,
tetapi juga dari sisi tampilan dan kenyataan
(seorang praktisi dan sebagai satu
kelompok professional).

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap
Kualitas Audit Internal

Hasil uji terhadap antara pengalaman
kerja terhadap kualitas audit internal
menunjukkan ada pengaruh sebesar 43,9%
(nilai original sample PE— Al dengan nilai
0,439) dan signifikan pada (a=0,05) dengan
t statistik 2,100 (diatas 1,96), sehingga hasil
penelitian ini menerima hipotesis kedua
(H»). Hasil tersebut menunjukkan semakin
tinggi pengalaman kerja yang dimiliki
auditor internal, aka dapat meningkatkan
kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian Sihombing dan Triyanto
(2019). Menurut Anam et al (2020),
pengalaman kerja akan meningkatkan
kemampuan auditor baik dari tingkah laku
maupun pengetahuan auditor dalam
melaksanakan tugasnya sehingga dapat
mempengaruhi hasil kerjanya.

Pengaruh Independensi terhadap
Kualitas Audit Internal dengan Etika
Profesi sebagai Variabel Moderasi

Hasil uji terhadap antara
independensi  terhadap kualitas audit
internal dengan etika profesi sebagai
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variabel moderasi menunjukkan nilai tidak
signifikan pada (0¢=0,05) dengan t statistik
0,281 (dibawah 1,96), sehingga hasil
penelitian ini menolak hipotesis ketiga
(H3). Hasil tersebut menunjukkan etika
profesi tidak memoderasi pengaruh
independensi terhadap kualitas audit. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan
penelitian Yulianti et al (2017).

Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap
Kualitas Audit Internal dengan Etika
Profesi sebagai Variabel Moderasi

Hasil uji terhadap antara ngalaman
kerja terhadap kualitas audit internal
dengan etika profesi sebagai variabel
moderasi menunjukkan nilai signifikan
pada (0=0,05) dengan t statistik 0,479
(diatas 1,96), sehingga hasil penelitian ini
menerima hipotesis keempat (Hs). Hasil
tersebut menunjukkan etika  profesi
memoderasi pengaruh pengalaman kerja
terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini
tidak sejalan dengan penelitian Idawati dan
Putri (2020).

KESIMPULAN DAN IPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian
sebagaimana telah dipaparkan, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
l.Independesi  tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit
internal
2.Pengalaman  audit  berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit
internal
3.Etika profesi tidak memoderasi
pengaruh  independesi terhadap
kualitas audit internal.
4.Etika profesi memoderasi pengaruh
pengalaman audit terhadap kualitas
audit internal
Peneliti menyadari adanya
keterbatasan seperti lokasi yang berbeda
dapat menghasilkan perbedaan hasil
penelitian sehingga haslnelitian ini tidak

dapat digeneralisasi di daerah yang
berbeda. Penelitian elanjutnya diharapkan
mengakomodasikan variable lain seperti
dukungan manajemen senior (Baharuddin
et al, 2014; Afrilia dan Dwi, 2019),
karakteristik internal auditor (Baharuddin
et al; 2014, Bouhawia et al, 2015;Khaled
dan Hanefah, 2018), gaya kepemimpinan
(Anam et al, 2020) dan budaya organisasi
(Ni Wayan et al, 2017; Riri dan Anita,
2015; Jamaluddin et al, 2017)
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